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Abstrak 

Masa remaja merupakan periode penting dalam perkembangan individu yang ditandai dengan 

perubahan fisik, psikologis, dan sosial, termasuk meningkatnya rasa ingin tahu terhadap 

seksualitas. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan relasi orang tua–anak dan perilaku 

seksual pada siswa SMP di Sumatera Barat, serta menguji hubungan antara kedua variabel 

tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional, 

melibatkan 100 siswa kelas IX berusia 14–15 tahun yang tinggal bersama kedua orang tua. Data 

dikumpulkan menggunakan Parent–Child Relationship Scale (PCRS) dan kuesioner perilaku 

seksual remaja. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi 

Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata skor relasi orang tua-anak adalah 100,24 

(SD = 10,219) sedangkan rerata skor perilaku seksual adalah 71,56 (SD = 4,430). Hasil uji korelasi 

Spearman menujukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara relasi orang tua-anak dan 

perilaku seksual remaja (r = -0,322; p = 0,001). Temuan ini mengindikasi bahwa semakin baik 

relasi orang tua-anak, maka kecenderungan perilaku seksual semakin rendah. 

Kata Kunci:  Relasi Orang Tua-anak, Perilaku Seksual, Siswa SMP, Sumatera Barat. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase 
transisi kritis dalam perkembangan 
individu yang ditandai oleh perubahan 
signifikan dalam aspek fisik, psikologis, 
maupun sosial (Santrock, 2011). Dalam 
periode ini, rasa ingin tahu terhadap 
berbagai aspek kehidupan, termasuk 
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seksualitas, mengalami peningkatan 
yang tajam. Fenomena ini mendorong 
remaja untuk mengeksplorasi perilaku 
seksual, baik dalam bentuk ketertarikan 
emosional maupun tindakan fisik yang 
lebih intim (Sarwono, 2000 dalam Hati, 
Efendi, & Sarmila, 2023). Berdasarkan 
pengamatan awal terhadap siswa SMP di 
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Sumatera Barat, ditemukan bahwa 
beberapa siswa telah terpapar pada 
perilaku seksual yang tidak sesuai 
dengan tahap perkembangan usia 
mereka, seperti berpacaran yang 
melibatkan kontak fisik, hingga akses 
terhadap konten pornografi sejak usia 
dini. 

Perilaku seksual remaja dapat 
dipahami melalui tiga aspek utama, yaitu 
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), 
dan tindakan (psikomotor). Pengetahuan 
mencakup sejauh mana remaja 
memahami tentang aktivitas seksual dan 
risikonya, sikap menggambarkan 
kecenderungan emosional remaja 
terhadap isu seksual, sementara 
tindakan mencakup perilaku nyata 
seperti pacaran, bercumbu, hingga 
hubungan seksual (Benyamin Bloom, 
1908 dalam Muflih & Endang, 2018). 

Salah satu faktor signifikan yang 
mempengaruhi perilaku seksual remaja 
adalah relasi antara orang tua dan anak. 
Relasi ini meliputi beberapa aspek 
penting, yaitu kedekatan emosional, 
komunikasi yang terbuka dan efektif, 
kenyamanan dalam berdiskusi tentang 
isu sensitif, kepedulian orang tua 
terhadap perkembangan anak, serta cara 
pengelolaan konflik dalam keluarga 
(Dixson, 1994). Hubungan yang hangat 
dan suportif dapat membimbing remaja 
dalam memahami seksualitas secara 
sehat (Steinberg, 2014). Sayangnya, 
banyak orang tua cenderung 
menghindari pembahasan terbuka 
mengenai seksualitas, sehingga anak-
anak lebih memilih mencari informasi 
dari teman sebaya atau internet yang 
belum tentu dapat 
dipertanggungjawabkan (Miller & 
Benson, 2011; Baumrind, 1991). 

Penelitian sebelumnya oleh 
Indra (2024) menemukan bahwa 
hubungan antara peran orang tua 
dengan perilaku seksual remaja di SMA 
Negeri 15 Medan menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan dalam membentuk 

norma dan batasan perilaku anak. 
Temuan ini diperkuat oleh Hayati & 
Fikrie (2024) yang mengungkapkan 
bahwa kualitas relasi orang tua-anak 
berperan besar dalam pembentukan 
karakter anak, termasuk dalam 
pengendalian perilaku seksual. Selain itu, 
studi oleh Sa’diyah & Rahmasari (2020) 
juga menekankan bahwa relasi positif 
antara orang tua dan anak dapat 
menekan potensi kenakalan remaja, 
termasuk perilaku seksual yang 
menyimpang. 

Dengan latar belakang ini, 
penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan relasi orang tua-anak 
dan perilaku seksual siswa SMP di 
Sumatera Barat. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang komprehensif 
mengenai hubungan antara variabel-
variabel tersebut, sekaligus menjadi 
landasan dalam upaya pencegahan 
perilaku seksual berisiko di kalangan 
remaja. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain 
deskriptif korelasional. Pendekatan 
kuantitatif bertujuan untuk mengukur 
variabel secara objektif serta 
menganalisis data numerik 
menggunakan prosedur statistic 
(Creswell, 2014). Desain deskriptif 
korelasional digunakan untuk 
menggambarkan karakteristik variabel 
penelitian sekaligus mengetahui 
hubungan antara relasi orang tua-anak 
dan perilaku seksual pada remaja tanpa 
melakukan manipulasi terhadap variabel 
yang diteliti (sugiyono, 2017). 

Populasi dalam penelitian ini 
Adalah seluruh siswa/I SMP di Sumatera 
Barat, dengan Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive 
sampling, yang memfokuskan pada siswa 
kelas IX berusia 14-15 tahun yang tinggal 
bersama orang tua.  
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Instrumen penelitian terdiri dari 
dua skala, yaitu Parent-Child 
Relationship Scale (PCRS) untuk 
mengukur relasi orang tua-anak, serta 
kuesioner perilaku seksual remaja yang 
mencakup aspek pengetahuan, sikap, 
dan tindakan. Kedua instrument telah 
diuji validitas, reliabilitas dan normalitas 
dengan nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70. 

Analisis data dilakukan 
menggunakan statistik deskriptif yang 
meliputi nilai minimum, maksimum, 
mean dan standar deviasi, serta 
kategorisasi skor dan uji korelasi 
Spearman Rho. Pengolahan data 
dilakukan dengan bantuan program SPSS 
versi 25. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini diperoleh 
dari pengolahan data terhadap 100 siswa 
SMP kelas IX di Sumatera Barat yang 
tinggal bersama kedua orang tua. 
Analisis dilakukan menggunakan 
statistic deskriptif untuk memperoleh 
gambaran umum mengenai relasi orang 
tua-anak dan perilaku seksual remaja 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
 

Berdasarkan hasil analisis, 
variabel relasi orang tua-anak memiliki 
nilai minimum sebesar 76, nilai 
maksimum sebesar 118, dengan rata-
rata (mean) sebesar 100,24 dan standar 
deviasi sebesar 10,219. Hasil ini 
menunjukkan bahwa secara umum relasi 
orang tua-anak berada pada kategor 
sedang hingga tinggi, yang 
mengindikasikankan adanya kedekatan 
emosional, perhatian, dan komunikasi 
yang cukup baik antara orang tua dan 
anak. 

 Sementara itu, variabel 
perilaku seksual remaja memperoleh 
nilai  minimum sebesar 63, niilai 
maksimum sebesar 84, rata-rata (mean) 

sebesar 71,56 dan standar deviasi 
sebesar 4,430. Nilai ini menunjukkan 
bahwa perilaku seksual siswa berada 
pada kategori sedang, yang 
mencerminkan adanya rasa ingin tahu 
terhadap seksualitas serta keterlibatan 
dalam perilaku romantic ringan yang 
masih sesuai dengan tahap 
perkembangan remaja. 

Secara keseluruhan, hasil ini 
menggambarkan bahwa mayoritas siswa 
memiliki kualitas relasi yang cukup baik 
dengan orang tua, disertai dengan 
tingkat perilaku seksual yang masih 
berada dalam batas wajar. Meskipun 
demikian, adanya variasi skor pada 
kedua variabel menunjukkan perbedaan 
karakteristik individu, sehingga 
diperlukan perhatian terhadap faktor-
faktor lain yang dapat memengaruhi 
perkembangan perilaku seksual remaja. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Korelasional Spearman’s 

Rho 

 
 

Untuk mengetahui hubungan 
antara relasi orang ua-anak (X) dan 
perilaku seksual (Y), dilakukan uji 
korelasi menggunakan Spearman’s Rho. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif yang 
signifikan antara relasi orang tua-anak 
dan perilaku seksual dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar r = -0,322 dan 
nilai signifikansi p = 0,001 (p < 0,01). 

Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin baik relasi antara orang tua dan 
anak, maka semakin rendah 
kecenderungan perilaku seksual pada 
remaja. Sebaliknya, semakin kurang baik 
relasi orang tua-anak, maka 
kecenderungan perilaku seksual remaja 
cenderung meningkat. Berdasarkan nilai 



Anisa Putri Wulandari, Rida Yanna Primanita 
Profil Relasi Orang Tua-Anak Dan Perilaku Seksual Siswa Smp ………………………………………....…(Hal 1126-1131) 

 

1129 
 

koefisien korelasi, kekuatan hubungan 
erada pada kategori lemah hingga 
sedang. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa relasi orangtua-anak pada siswa 
SMP di Sumatera Barat berada pada 
kategori sedang hingga tinggi, dengan 
nilai rata-rata sebesar 100,24. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa sebagian 
besar siswa merasakan adanya 
kedekatan emosional, perhatian dan 
komunikasi yang cukup baik dengan 
orang tua. Kondisi ini sejalan dengan 
Dixson (1994) yang menyatakan bahwa 
relasi orangtua-anak mencerminkan 
kualitas komunikasi, kelekatan 
emosional serta pola interaksi dalam 
keluarga yang berperan penting dalam 
perkembangan psikososial remaja. 

Relasi yang positif antara orang 
tua dan anak dapat menciptakan rasa 
aman, nyaman, serta dukungan 
emosional bagi remaja, sehingga 
membantu mereka dalam menghadapi 
berbagai perubahan fisik dan psikologis 
pada masa pubertas. Steinberg (2014) 
menegaskan bahwa keterlibatan orang 
tua yang hangat dan responsif 
berkontribusi terhadap perkembangan 
kontrol diri, regulasi emosi, serta 
pengambilan keputusan yang lebih 
adaptif pada remaja. 

Di sisi lain, hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa perilaku seksual 
remaja berada pada kategori sedang, 
dengan nilai rata-rata sebesar 71,56. Hal 
ini menggambarkan bahwa siswa telah 
memiliki rasa ingin tahu terhadap 
seksualitas serta menunjukkan 
ketertarikan romantis yang wajar sesuai 
dengan tahap perkembangan remaja. 
Temuan ini sejalan dengan Santrock 
(2011) yang menyatakan bahwa masa 
remaja merupakan periode eksplorasi 
identitas, termasuk dalam aspek seksual, 
yang dipengaruhi oleh perubahan 
biologis, kognitif, dan sosial. 

Meskipun relasi orang tua-anak 
tergolong cukup baik, kecenderungan 

eksplorasi seksual tetap muncul. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa perkembangan 
perilaku seksual remaja tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor keluarga, tetapi 
juga oleh faktor eksternal seperti teman 
sebaya, madia sosial, serta paparan 
informasi digital. Miller dan Benson 
(2011) menyebutkan bahwa remaja 
cenderung memperoleh informasi 
seksual dari luar lingkungan keluarga, 
terutama ketika komunikasi mengenai 
seksualitas di rumah masih terbatas atau 
dianggap sebagai topik sensitif. 

Selain itu, pengaruh lingkungan 
sosial dan media berperan besar dalam 
membentuk sikap serta persepsi remaja 
terhadap seksualitas. Paparan konten 
digital yang tidak terfilter, norma 
pergaulan sebaya, serta akses informasi 
yang luas memungkinkan remaja 
mengembangkan pemahaman seksual 
secara mandiri, yang tidak selalu sesuai 
dengan nilai dan norma sosial yang 
berlaku. Hal ini menegaskan pentingnya 
peran keluarga dan sekolah dalam 
memberikan edukasi seksual yang 
komprehensif, terbuka, dan seusia 
dengan tahap perkembangan. 

Hasil uji korelasi menunjukkan 
adanya hubungan negatif yang signifikan 
antara relasi orang tua-anak dan perilaku 
seksual remaja. Temuan ini 
mnegindikasikan bahwa kualitas 
hubungan yang baik antara orang tua 
dan anak berperan sebagai faktor 
protektif dalam menekankan 
kecenderungan perilaku seksual berisiko 
pada remaja. 

Relasi yang hangat, terbuka dan 
penuh dukungan memungkinkan 
terjadinya komunikasi yang efektif 
terkait nilai, norma, serta informasi 
mengenai kesehatan reproduksi dan 
perilaku seksual yang sehat. Remaja yang 
memiliki kedekatan emosional dengan 
orang tua cenderung merasa aman untuk 
berdiskusi mengenai masalah pribadi, 
termasuk terkait perkembangan seksual, 
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sehingga mampu mengambil keputusan 
yang lebih bijaksana. 

Sebaliknya, relasi orang tua-
anak yang kurang harmonis dapat 
menyebabkan remaja mencari dukungan 
emosional dari lingkungan luar, seperti 
teman sebaya atau media sosial, yang 
tidak selalu memberikan pengaruh 
positif. Kondisi ini dapat meningkatkan 
risiki keterlibatan dalam perilaku 
seksual yang tidak sehat. 

Temuan ini sejalan dengan 
berbagai penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa kualitas komunikasi 
dan kedekatan orang tua-anak 
berhubungan dengan rendahnya 
perilaku seksual berisiko pada remaja. 
Dengan demikian, relasi orang tua-anak 
menjadi salah satu faktor penting yang 
perlu diperhatikan dalam upaya 
pencegahan perilaku seksual berisiko. 

Dengan demikian, hasil 
penelitian ini mengindikasikan bahwa 
meskipun relasi orang tua-anak berada 
pada kategori cukup baik, upaya 
pendampingan terhadap remaja tetap 
perlu ditingkatkan, khususnya dalam 
aspek komunikasi terbuka mengenai 
seksualitas. Edukasi seksual yang tepat 
di lingkungan keluarga dan sekolah 
diharapkan dapat membantu remaja 
membangun pemahaman yang sehat, 
sikap yang positif, serta kontrol diri yang 
lebih baik dalam menghadapi 
perkembangan seksualnya. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa relasi orang 
tua-anak pada remaja berada pada 
kategori cukup baik, sedangkan perilaku 
seksual berada pada kategori sedang. 
Selain itu, terdapat hubungan negatif 
yang signifikan antara relasi orang tua-
anak dan perilaku seksual remaja, yang 
menunjukkan bahwa semakin baik relasi 
orang tua-anak, maka kecenderungan 
perilaku seksual remaja semakin rendah. 

Temuan ini menegaskan 
pentingnya peran orang tua dalam 

membangun komunikasi yang hangat, 
terbuka dan suportif sebagai upaya 
preventif terhadap perilaku seksual 
berisiko pada remaja 
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